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ABSTRAK 

Warna merupakan hal yang penting dan sudah menjadi bagian dari kehidupan 

manusia. Warna bisa menjadi alat komunikasi visual di dalam sebuah film. Suatu 

film dapat berhasil jika warna moodtone yang dihasilkan dapat tersampaikan 

dengan baik. Dalam menghasilkan moodtone yang baik maka perlu mengetahui 

seberapa pengaruh psikologi warna pada suatu environment film. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui seberapa berpengaruh psikologi warna dalam 

environment film animasi 2D "Uis Gara" dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif metode deskriptif. Pengumpulan data berasal dari beberapa hasil project 

dalam film animasi 2D "Uis Gara".  

 

Kata kunci: Psikologi warna, Environment, Animasi, Uis Gara 
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I. PENDAHULUAN



A. Latar Belakang
  Uis Gara merupakan kain tenun yang berasal dari Suku Karo sebagai
bagian dari integral dari identitas budaya dan tradisi mereka. Ia juga dikenal
sebagai Kain Merah. Istilah Uis berarti kain, dan Gara berarti merah dalam
bahasa Karo. Seiring berkembangnya zaman, Uis Gara tidak lagi
dikenalkan kepada anak-anak usia dini dan kini hanya dianggap sebagai
aksesoris upacara adat semata. Sehingga, melalui film animasi pendek “Uis
Gara” film ini diharapkan dapat memperkenalkan pembuatan Uis Gara dan
kebudayaan Suku Karo. 

 Rumah adat merupakan rumah yang memiliki ciri   khas yang berbeda
dengan rumah lainnya, berfungsi sebagai tempat berlindung   salah satu suku
bangsa tertentu sehingga rumah adat tersebut menjadi bukti tak   benda dari
kebudayaan yang paling tinggi dari suku bangsa yang berlindung di  
dalamnya (Pramono, 2013). Kebudayaan Suku Karo salah satu budayanya
adalah rumah adatnya yaitu rumah adat Siwaluh Jabu. Sebagian bangunan
tersebut mempunyai lukisan berupa ragam hias pada beberapa tempat.
Ragam hias ini diwarnai dengan bahan pewarna dari sejenis tanah liat, dan
warnanya adalah merah, kuning, biru, hitam dan lain- lain. Dan ini
dibentuk sedemikian rupa untuk menggambarkan sifat-sifat dari suku
bangsa Batak Karo. Hiasan bangunan itu terdiri dari bermacam- macam
ukiran, tempatnya terutama pada bagian bawah dari dinding bangunan, dan
pada bagian muka yang di sebut ayo. Hiasan ini berwarna- warna sesuai
dengan warna yang dikemukakan di atas. Pembuatan environment film “Uis
Gara” ini berlatar tempat di Desa Semangat Gunung, Kecamatan Merdeka,
Kabupaten Karo, Sumatra Utara.
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  Sebuah film animasi yang baik tidak hanya
memiliki naskah yang mudah dibaca, desain dan
karakter yang bagus, tetapi berdasarkan dari
environmentnya juga yang dapat mendukung aksi
karakter dan ceritanya. Environment adalah aspek
yang membentuk dunia dimana karakter akan
tampil dalam sebuah animasi dimana karakter
tersebut hidup, bergerak dan berinteraksi dengan
elemen - elemen animasi yang lain (Beck, 2008).
Dalam perancangan environment, melibatkan
beberapa elemen seperti pemilihan warna,
perspektif, dan pencahayaan, yang dieksplorasi
dan diaplikasikan ke dalam karya film.
Environment juga mempengaruhi perubahan
suasana dari satu adegan ke adegan yang lainnya,
di mana pewarnaan dan pencahayaan tentunya
ikut mendukung. Penyusunan warna dan
pencahayaan yang baik dapat menyampaikan
mood dari satu adegan menuju adegan lain dalam
film. Membangun mood disetiap bagiannya
memiliki kaitannya dengan teori psikologi warna
karena warna bisa dijadikan bahasa visual untuk
menggambarkan apa yang terjadi. Pengaplikasian
ini yang nantinya akan digunakan dalam
perancangan dan pembuatan environment dalam
film animasi pendek “Uis Gara”.
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B. Rumusan Masalah

  Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan
sebagai berikut :
 1. Perancangan Environment pada rumah adat Siwaluh Jabu, suku Karo diDesa
Barusjahe.
 2. Penerapan psikologi warna pada environment film “Uis Gara”.

C.  Tujuan dan Manfaat 
  Tujuan dari pembuatan environment ini adalah menerapkan psikologi warna
pada desain environment film "Uis Gara" untuk dapat menyampaikan mood
warna yang seimbang dan harmoni.

  Manfaat dari pembuatan environment ini adalah: 
Mengenalkan kepada audiens mengenai unsur fisik budaya lokal suku
karo dalam desain environment

1.

Membantu membangun identitas visual yang kuat mengenai kebudayaan
Suku Karo, dan

2.

Meningkatkan mood environment kepada audiens dalam pengaplikasian
psikologi warna.

3.
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